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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada table berikut : 
      1.   Konsonan 
Huruf Arab 






Ba B Be 
 ت
Ta T Te 
 ث
ṡṡ ṡ 
es (dengantitik di 
atas) 
 ج
Jim J Je 
 ح
ḥa ḥ 
ha (dengantitik di 
bawah) 
 خ
Kha Kha kadan ha 
 د
Dal D De 
 ذ
Żal Ż 






Ra R Er 
 ز
Zai Z Zet 
 س
Sin S Es 
 ش


















`ain „ Apostro fterbalik 
 غ
Gain G Ge 
 ف
Fa F Ef 
 ق
Qaf Q Qi 
 ك





Lam L El 
 م
Mim M Em 
 ن
Nun N En 
 و
Wau W We 
 ھ
Ha H Ha 
۶ 
Hamzah ` Apostrof 
 ي
Ya Y Ye 
Hamzah (۶) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun.Jika ia terletak di tengahatau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 
      2.  Vokal 
           Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal 
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A a َـ
 Kasrah I i َـ
 Dammah U u َـ
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 




Tanda Nama Huruf Latin Nama 
يَـ  Fathahdanya Ai a dan i 
وَـ  Fathahdanwau Au a dan u 
       3.  Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat danhuruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  
Harkatdanhuruf Nama Hurufdantanda Nama 
ي َـ...ا /  َـ … 





 Kasrah dan ya Ī يَـ
i dangaris di 
atas 
َـو  Dammah dan wau Ū 
u dangaris 
di atas 
     4.   Tā’Marbūṭah  
Transliterasi untuk tā‟marbūṭahada dua, yaitu: tā‟marbūṭah yang hidup 
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dammah, transliterasinya adalah [t]. 
sedangkan tā‟marbūṭah yang mati atau mendapat harkatsukun, transliterasinya 
adalah (h). 
         Kalau pada kata yang berakhir dengan tā‟marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandan gal- serta kedua kata itu terpisah, maka tā‟marbūṭah itu 
ditransliterasikan dengan ha (h). 




     1.  Syaddah (Tasydid) 
 Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid ( ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonanganda) yang diberi tandasyaddah. Jika Jika huruf  
 maka ia,(ي) ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrahي
ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
1. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan denganhurufال) 
aliflam ma‟arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huru f syamsiah Maupun huruf 
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huru f langsung yang mengikuti 
nya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti nya dan dihubungkan 
dengan garismen datar (-). 
2. Hamzah 
Aturan transliterasi huru f hamzah menjadi apostrop ( ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah danakhir kata.Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupaalif. 
3. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menja dibagian dari perbedaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 




khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
4. Lafz al-Jalalah (هلال) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
5. Huruf Kapital 
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD).Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf capital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 




2. saw. = sallallahu „alaihiwasallam 
3. a.s. = „alaihi al-salam 
4. H = Hijrah 
5. M = Masehi 
6. SM = SebelumMasehi 
7. 1. = Lahirtahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
8. w. = Wafattahun 
9. QS …/ 04:09 = QS an-nisa /04:09 
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ABSTRAK 
Nama   : Indra Kurniawan  
Nim   : 10300116074 
JudulSkripsi : Tradisi Tebba Kaluku di Atas Kuburan Perspektif Hukum 
Islam (Studi Kasus Kacamatan Pangkajene, Kabupaten 
Pangkep) 
 Pokok masalah padat penelitian ini adalah bagaimana Tradisi Tebba 
Kaluku di Atas Kuburan Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Kacamatan 
Pangkajene, Kabupaten Pangkep)? .Berdasarkan pokok masalah tersebut 
diuraikan kedalam Tiga sub masalah yaitu: 1) Bagimana Prosesi tradisi tebba 
kaluku di Atas Kuburan Pemakaman Kecamatan Pangkajene? 2) Bagimana 
Pandangan Masyarakat tentang  mengenai tradisi tebba kalu di Atas Kuburan 
Kecamatan Pangkajene?. 3)Bagimana Pandangan Hukum Islam tentang  
mengenai tradisi tebba kalu di Atas Kuburan Kecamatan Pangkajene? Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang menggunakan metode 
pendekatan Wawancara Masyarakat kecamatan pangakajene  dan  pendekatan 
field research . Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 
metode observasi, wawancara dan dokumentasi.Teknik pengolahan dan analisis 
data adalah reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), verifikasi, 
dan penarikan kesimpulan (conclusiom drawing). 
 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Adapun Prosesi Tradisi Tebba 
Kaluku di Atas Kuburan Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Kacamatan 
Pangkajene, Kabupaten Pangkep) meliputi persiapan (Penentuan Waktu, 
Menyiapkan Kelapa Tua, Menyiapkan Parang, Memakai Pakaian Satu Set Dengan 
Panrita) dan pelaksanaannya (Sang Mayit Dikebumikan, Mayit Di Doakan Oleh 
Imam Dan Jamaah, Membaca Basmalah, Membaca Doa Talqin Dengan 
Pemotongan Tebba Sikaliyya). Adapun Pandangan Masyarakat Tentang Tradisi 
Teba Kaluku di Atas Kuburan Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Kacamatan 
Pangkajene, Kabupaten Pangkep)  ialah tradisi merupakan kebiasaan yang mesti 
dipertahankan dan dilestarikan sebab dalam tradisi ini memiliki hal yang positif 
diantaranya sebagai pengharapan doa kepada simayit agar kehidupannya aman 
dan selamat. Sedangkan pandangan hukum islam mengenai tardisi tebba kaluku di 
atas kuburan kecamatan pangkajene kabupaten pangkep ialah selama tradisi 
tersebut tidak bertentangan dengan agama bisa dilakukan, tradisi ini memiliki 
makna yang dalam seperti pengharapan agar simayit hidupnya selamat dan 
tentram. Adapun Peran Muhammadiyah terkait dengan adanya tradisi tebba 
kaluku di atas kuburan di daerah kecamatan pangkajene. Terkait dengan sejarah, 
terkait dengan kebiasaan, Mungkin ada hal hal tertentu, Ketika dilakukannya 
melakukan oleh masyarakat setempat terkait dalam pelaksanaa tradisi tebba 
kaluku, menuerut ustadz Husain Mustafa dalam hal ini berperan penting sebagai 
kemuhammadiyaan dan sekaligus dia sebagai wakil ketua PD Muhammadiyah 
Pangkep Kordinator Tarji dan tajid Bonto Perak. Beliau menyatakan tidak ada 
kaitannya dengan keyakinan atau pelaksanaan agama. Sebab yang menjadi 
patokan pemahaman beliau adalah lebih bagus,, tradisi tebba kaluku di atas 
kuburan ini tidak dilakukan pemotongan tebbak kaluku di atas kuburan, baik di 
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daerah pangkep maupun  didaerah yang lain. Menurut beliau lebih bags tidak 
melakukan proses pelaksanaan tebba kaluku di atas kuburan sebab yang menjadi 
alasan menurut beliau takutnya padangan masyarakat setempat dapat menjadikan 
patokan landasan dasar yang menjadi keyakinan tersendiri oleh masyarat 
kecamatan pangkajene tersbut. 
 





PENDAHULUAN `  
A. Latar Belakang Masalah 
 Tradisi lokal merupakan warisan nenek moyang yang diwariskan kepada 
keturunnya secara turun-temurun agar tetap dilestarikan dan dijaga sebagai bentuk 
penghargaannya kepada warisan leluhur. Warisan leluhur biasanya berupa tradisi, 
adat-istiadat dan kebiasaan.  
 Masyaraakat dibangun oleh adat, norma-norma, ataupun kebiasaaan 
berupa tradisi yang telah membudaya sebagai hasil dari proses berfikir yang 
kreatif dan produktif secara bersama-sama membentuk sistem hidup yang 
berkesinambungan.
1
 Masyaraakat dibangun oleh adat, norma-norma, ataupun 
kebiasaaan berupa tradisi yang telah membudaya sebagai hasil dari proses berfikir 
yang kreatif dan produktif secara bersama-sama membentuk sistem hidup yang 
berkesinambungan.
2
 Keanekaragaman tradisi adalah yang dimiliki oleh bangsa 
Indonesia itu tidak bisa dinafikan lagi, faktanya di setiap daerah tumbuh dan 
berkembang tradisi-tradisi tertentu sebagai tanda pengenal identitas masing-
masing. Hal yang menyebabkan terjadinya keanekaragaman tersebut adalah 
karena dilatari oleh berbagai faktor seperti kondisi geografis, kepercayaan, adat-
istiadat, warisan nenek moyang dan lain sebagai yang sifatnya berbeda-beda di 
setiap daerah. 
                                                 
              
1
 Muhammad , Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern (Jakarta:Pustaaka Amani), h. 
564. 
              
2
 Eviyanti Hafid, Azman, “Tradisi Angalle Allo Pasca Kematian Perspektif Add 
Dzariah,‟‟ (studi Kasus Di Desa Teang, Kecamatan Palangga, Kabupaten Gowa) (makassar:: UIN 





Tradisi sendiri adalah merupakan suatu hal yang tak terpisahkan dengan 
kehidupan umatt manusia.Realitanya dalam kehidupan di masyarakat memiliki 
peran cukup penting bahkan signifikan sebeb ia bisa menjadi alat pemersatu dan 
menimbulkan rasa solidaritas dengan lingkungan sekitar. Melalui tradisi yang 
diamalkan terus menerus interaksi sosial antara satu dengan lainnya dengan tetap 
terjaga. Selain itu perlestarian tradisi dari masa ke masa merupakan suatu bentuk 
perwujudan komunikasi sekaligus tanda terima kasih kepada leluhur. 
“Tradisi” (Bahasa Latin: traditio, "diteruskan") atau kebiasaan dalam 
pengertian yang paling sederhana adalah sesuatu yang telah dilakukan untuk sejak 
lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya 
dari suatu negara, kebudayaan, waktu, atau agama yang sama. Hal yang paling 
mendasar dari tradisi adalah adanya informasi yang diteruskan dari generasi ke 




Tradisi bagi masyarakat adalah suatu hal yang sangatsakral yang 




Tradisi ialah sebagai kebiasaan yang turun-temurun di dalam masyarakat 
tidak semua bisa dipertahankan dan diteruskan sebeb selain karena foktor kondisi 
sosial yang berbeda dari waktu ke waktu juga karena faktor-faktor lain seperti 
                                                 
             
3
Wikipedia, Tradisi. http://id.wikipedia.org/wiki/Tradisi (17Desember 2019) 
4
Soraya Rasyid, “Tradisi A‟rera pada Masyaarakat Petani di Desa Datara Kecamatan 
Tompo bulu Kabupaten Gowa (Suatu Tinjaua Sosial Budaya)”,Rihlah Jurnal Sejarah dan 






agama. Di dalam agama Islam sendiri manusia dibenarkan mengembangkan 
potensi yang terkand ung dalam dirinya dan bebas mengerjakan apa saja selama 
itu bertentangan dengan ketentuan yang berlaku  di dalam syariat. Islam dengan 
untuk mengatur dan membimbing masyarakat menuju kepada kehidupan yang 
lebih baik dan seimbang. 
Menurut Nurcholish Majid tradisi ialah termasuk kebudayaan Islam, tidak 
yang mungkin  berkembang tanpa adanya tradisi yang kokoh dan mantap, serta 
memberi ruang yang luas sehingga pembaharuan pemikiran. Kebudayaan  ialah 
adalah itu muncul dan berkembang dalam masyarakat yang terbentuk sebagai 
dampak kehadiran agama Hindu, Buddah, dan Islam. Tradisi sebenarnya itu 
merupakan hasil ijtihad dan para ulama, cendekiawan, budayawan dan sekalian 
oran-orang Islam yang termasuk ulil albab.
5
 
Tradisi yang ada pada filosof, ulama, dan kaum terpelajar adalah sebuah 
tradisi yang ditanamkan dengan penuh kesabaran, sebenarnya ialah merupakan 
tradisi dari kebanyakan orang adalah tradisi yang diterima dari dahulu dengan apa 




Di era modern seperti sekarang ini, tradisi lokal yang ada di masyarakat 
semakin tergerus oleh zamaan. Hal ini disebabkan oleh derasnya arus globalisasi 
yang mengakibatkan erosi kebudayaan di masyarakat. Erosi kebudayaan tersebut 
terjadi di setiap wilayah, termasuk tradisi te‟bbakalukudi atas kuburan 
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Berdasarkan masalah tersebut maka penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh 
terkait dengan tradesi te‟bba kaluku di Kecamatan PangkaJene. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian adalah pusat konsentrasi terhadap tujuan penelitian yang 
akan dilakuakn. Fokus penelitian harus diungkapkan secara eksplisit untuk 
mempermudah peneliti sebelum melaksanakan observasi. Peneliti ini dilakukan di 
Di Pemakaman kecamatan Pangakajene Kabupaten Pangkep melalui wawancara 
langsung tokoh masyarakat, tokoh agama, tokoh adat, toko pemirintahan 
setempat, serta mengambil data-data lainya yang dianggap perlu. 
2.Deskripsi Fokus 
Menurut cerita rakyat yaitu tradisi lisan tradisi Tebba Kaluku Di Atas 
Kuburan sudah adasejak dulu di kalangan masyarakat. Mengenai kapan terjadinya 
tradisi Tebba Kaluku Di Atas Kuburandilakukan tidak ada yang tau pasti kapan 
Tapi satu hal yang pasti bahwairual-ritual seperti ini merupakan wujud 
kebudayaan dari kepercayaan masyarakat, Kecamatan Pangkajene Kabupaten 
Pangkep.  
Tradisi Tebba Kaluku Di Atas Kuburan merupakan tradisi lokal yang 
dilakukan oleh sebagian masyarakat Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep 
yang mempercayai semoga almarhum mendapatkan pertolongan dari Allah. 
Tujuan pelaksanaaan tradisi adalah sebagai persembahan atau 





sebagai bentuk rasa syukur kearena masih biasa masih diberi kesempatan untuk 
melaksanakan tradisi tersebut. 
Dilihat dari segi Hukum  Islam tradisi ini akan sedikit bertolak belakang 
dengan ajaran agama Islam karena tradisi ini sudah ada jauh sebelum Islam. Jika 
kitamelihat tradisi ini sebagian besar akan mengatakan syirik, padahal jika kita 
ingin mengkaji lebih dalam sebenarnya tradisi Tebba Kaluku Di Atas Kuburan 
banyak nilai budaya Islam yang seharusnya bisa kita contoh, seperti meniatkan 
kepada Allah SWT.dan lain sebagainya yang dalam Islam juga di ajarkan seperti 
itu. Namun tidak semua pelaksanaannya di benarkan, itulah sebabnya perlu 
adanya kajian lebihdalam terhadap tradisi Tebba Kaluku Di Atas Kuburan agar 
tradisi ini beringan dengan ajaran Agama Islam. 
C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar brlakang yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya, 
maka penelitian ini bagimana“Tradisi tebba kaluku di Atas Kuburan Perspektif 
Hukum Islam (Studi Kasus di Pemakaman Kecamatan Pangkajene Kabupaten 
Pangkep)” dirumuskan ke Dalam tiga sub masalah, yakni; 
1. Bagimana Prosesi tradisi Tebba Kaluku di Atas Kuburan  Pemakaman 
Kecamatan Pangkajene? 
2. Bagimana Pandangan masyarakat mengenai tradisi Tebba kaluku di Atas 
Kuburan Kecamatan Pangkajene? 
3. Bagaimana pandangan Hukum Islam mengenai tradisi tebba kalukudi Atas 






Kajian pustaka merupakan suatu proses atau hasil cipta karya manusia 
yang berupa fisik seperti buku, jurnal, skripsi, dan karya tulis lainnya. kajian 
pustaka memiliki tujuan untuk mempermudah peneliti untuk menyelesaikan 
masalah yang ditelitinya dengan mengacu pada hasil karya ilmiah sebelumnya 
yang memiliki relevansi.berdasarkan judul peneliti yakni “Tradisi tebba kaluku di 
Atas kuburan perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di pemakaman Kecamatan 
Pangkajene Kabupaten Pangkep” judul skripsi ini belum ada yang pernah 
membahas sebelumnya. 
Untuk memudahkan si Penulis dalam menyelesaikan karya tulis ilmiahya, 
maka peneliti mengambil bahan rujukan atau penunjang dari berbagai karya tulis 
ilmiah diantaranya: 
1. Skripsi dengan judul “Tradisi Peringatan (Slametan) Sesudah Kematian 
Seseorang Ditinjau Dari Hukum Islam (Studi  Kec. Pangkajene Kab. 
Pangkep). Skripsi ini menjelaskan tentang bagaimana alasan diadakannya 
tradisi peringatan (slametan) sesudah kematian seseorang Kecamatan 
Pangakajene Kabupaten Pangkep, bagaimana proses dan makna tradisi 
peringatan (slametan) sesudah kematian seseorang dan juga tentang 
bagaimana pandangan (slametan) sesudah kematian seseorang dan juga 
tentang bagaimana pandangan Hukum Islam terhadap tradisi peringatan 
(slametan) sesudah kematian seseorang. 
2. Sugirah Wahiid dalam karyaanya tentang tradisi masyarakat Makassar 
yang bukunya berjudul “Manusia Makassar”.Manusia dan Kebudayaaan 





kebudayaan dan hubungan manusia dengan kebudayaan yang ada di 
Indonesia. Menceritakan tentang bagaimana sebuah kebudayaan dan 
tradisi bisa terbentuk, serta dampak positif yang ada dari pelaksanaan 
sebuah tradisi kebudayaan kepada masyarakat. 
3.  Mohammad Daud Ali, S.H. dalam bukunya yang berjudul “Hukum 
Islam”, yang membahas mengenai pengantar tata hukum Islam di 
Indonesia. 
4. Tamrin Dahlan, dalam bukunya yang berjudul “Kaidah-kaidah Hukum 
Islam (Kulliyah al-Khamsah)” yang membahas terkait kaidah Hukum 
Islam. 
5. “Sejaraah Islam Sulawesi Selatan” karya dari Suardi Mappangaraa Irwan 
Abbaas yang berisi tentang hukum adat dan awal masuk Islam di Sulawesi 
Selatan. 
Dari beberapa kajian pustaka tersebut,menurut kesimpulan penulis bahwa 
belum ada buku yang membahas mengenai tradisi sangia. Oleh karena itu, saya 
ingin meneliti tradisi ini dan mengupasnya sampai tuntas. Semoga bisa 
memberikan danmenjadi bahan referensi bagi para intelektual-intelektual dalam 
memahami sebuahtradisi.    
E.   Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
       Adapun yang menjadi tujuan dan keguanaan dari hasil penelitian yang 
dimaksud ialah sebagai berikut: 





Tujuan dari penelitian tersebut ialah untuk memperoleh data yang 
diperlukan untuk memecahkan permasalahan yang telah dirumuskan dalam 
perumusan masalah. Adapun tujuan dari penelitian ini ialah: 
a. Untuk mengetahui bentuk Tradisi tebba kaluku di atas kuburan (Stadi kasus 
diKecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep). 
b. Untuk mengetahui Hukum Islam dalam tradisi tebba kaluku di Atas kuburan 
Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep. 
c. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung dari Tradisi tebba kaluku 
di Atas kuburanyang terdapat di Pemakaman Kecamatan Pangkajene 
Kabupaten Pangkep. 
2. kegunaan penelitian 
a. Secara teoretis 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai studi banding bagi mahasiswa atau 
pihak yang melakukan penelitian yang sejenis, dapat dijadikan sebagai bahan 
bacaan, referensi, kajian, serta bahan untuk menambah wawasan cakrawala bagi si 
peneliti. Serta meningkatkan keterampilan, keperluan wawasan yang akan 
membentuk mentalitas mahasiswa sebagai bekal di dunia kerja. 
b. Secara praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi bahan untuk 
memberi informasi tentang Tradisi tebba kaluku di Atas kuburan perspektif 







A.      Kajian Umum Tentang Tradisi Tebba Kaluku 
 1. Pengertian Tradisi       
     Tradisi dalam bahasa latiin ialah tradition, diteruskan atau kebiasaan, 
dalam merupakan pengertian yang paling sederhana adalah sesuatu yang telah 
dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompook, 
masyarakat, biasanya dari suatu Negara, kebudayaan, waktu atau agama yang 
sama, haal yang paling mendasar dari tradisii adalah adanaya informasi yang 
diteruskan dari generasi ke generasi baik tertulis maupun lisan, karna tanpa 
adanya hal ini, suatu tradisi dapat punah. Dalam pengertian lain tradisi ialah adat-




Tradisi adalah akan telah membudaya akan menjadi sumber dalam 
berahklak dan budi pekerti seseorang manusiaa dalam berbuat akan melihat 
realitas yang ada di lingkungan sekitar sebagai upaya dari sebuah adaptasi  




 Hanafi, tradisi lahir dari dan dipengaruhi oleh masyarakat, kemudian 
masyarakat mungcul dan dipengaruhi oleh kebiasaan. Tradisi padaa mulanya 
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merupakan musabab, namun akhirnya menjadi konklusi dan premis, isi dan 
bentuk, efek dan aksi pengaruh dan mempengaruhi. 
9
Dengan demikian tradisi 
dapat diartikan sebagai  adat kebiasaan yang turun-temurun dari nenek moyang 
yang tidak bisa dihindari sebeb dalam suatu masyaraakat terus menerus menjadi 
bagian dari kehidupan kelompok masyarakat hingga sekarang.  
Tradisi adalah kebiasaan yang telah tumbuh dan menjadi identitas diri 
suatu aktivitass komunikasi masyaraakat yang mengandung unsur religi. Karena 
itu, tradisi masyarakat sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial, budaya dan 
Agama. Bahkan Agamaa sangat menentukan tatanaan tradisi masyarakat itu 
sendiri terutama sulawesi selatan
10
 Tradis merupakan hasill cipta karya manusia 
objek material, kepercayaan, khayalan, kejadian, atau lembaga yang diwariskan 
dari satu generasi ke generasi berikutnya. Seperti adat-istiadat, keswnian dan 
properti yang digunakan. Tradisi yaang diteriimah akan menjadii unsur yang 
hiidup dalam kehidupan para pendukungnya. Yang menjadi bagian dari masa lalu 




Dengan demikian dapat diuraikan bahwa tradisi masyarakat dengan 
cirinya yang timbul dan berkembang secara turun-temurun, tidak disertai aturan-
aturan tertulis yang baku. Namun secara lisan dan berwujud pada perilaku 
kebiasaan, berbagai tatanannya tetapi terjaga, masalahnya bagi orang di luar 
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sistem tradisi masyarakat tersebut, sulit mengetahui apalagi memahami secara 
mendalam jika tidak melalui proses pembelajaran secara langsung. 
Tradisi meruupakan suatu periilaku atau tindakan seseorang, kelompok 
ataupun masyarakat yang sudah menjadii kebiasaaan, diwariskan dari satu 
generasi kepada generasi berikutnya dan dilaksanakan secara berulang-ulang.
12
 
Suatu tradisi biasa disebut juga kebiasaan dilakukan berdasarkan lataar belakang 
kepercayaan, pengetahuan, normam dan nilai-nilai sosial mesyarakat yang sudah 
disepakati bersamaa.  
Tradis juga merupakan suatu gambaran singkat dan perilaku manusia yang 
telah berproses dalam waktu lama dan dilakuan secara turun-temurun mulai dari 
nenek moyang. Tradisi yang telah membudaya akan menjadi sumber dalam 
berhklaq dan berbudi pekerti seseorang, tradisi  atau kebiasaan, dalam pengertian 
yang paling sederhana adalah sesuatu yang telah dilakukan untuk sejak lama dan 
menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya dari suatu 
kebudayaan, waktu atau agama yang sama. Hal yang paling mendasar dari tradisi 
adalah adanya  informasi yang diteruskan dari generasi baik tertulis maupun lisan, 
karena tanpa adanya ini, suatu tradisi punah. Selain itu tradisi juga dapat diartikan 
sebagai kebiasaan bersama dalam masyarakat yang secara otomatis 
mempengaruhi aksi dan reaksi dalam kehidupan sehari-hari.
13
 
Dalam uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tradisi merupakan sesuatu 
yang disalurkan atau diwariskan dari masa lalu ke masa sekarang ini, menjadi 
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bagian dari masa lalu yang masih dipertahankan sampai sekarang dan mempunyai 
kedudukan yang sama dengan inovasi-inovasi baru. 
Allah swt berfirman dalam Q.S Al-A‟raf/7:199 
                     
Terjemahnya: 
“Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma‟ruf, serta 
berpalinglah dari orang-orang bodoh.” 
Makna ayat diatas adalah jadilah pemaaf lakukan hal tersebut sebagai 
aktivitasmu dan hiasilah diri dengannya janganlah memilih lawannya
14
. Makna 
dari ayat tersebut adalah memerintahkan Nabi Muhammad saw agar menyeruh 
umatnya megerjakan yang ma‟ruuf, maksud dari ma‟ruf dalam ayat tersebut 
adalah tradisi yang baik. 
2. Pengertian Tebbaka Kaluku di Atas Kuburan     
     Di Kabupaten Pangkep terdapat satu dari sekian banyak tradisi, salah 
satunya yakni tradisi tebba kaluku yang merupakan kebiasaan turu-temurun oleh  
yang sering dilakukan dalam kegiatan pemakaman yaitu membelahan kelapa di 
atas kuburan (tebba kaluku). Namun yang menjadi keresahan sipeneliti yakni 
ingin mengungkap Hukum Islam, tradisi ini secara mendalam, sehingga dalam 
pelaksanaannya mesyarakat lebih mengetahui Hukum dalam ajaran Islam tampa 
yang dilakukannya.Dikarenakan banyak dikalangan masyarakat malaksanakan 
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suatu ritual atau tradisi yang ia sendiri tidak mengatahui apa hukumnya di dalam 
ajaran Islam dan juga jangan sampai dalam pelaksanaannya terkesan taklid saja 
nampa adanya pemahaman yang  memback-upnya. 
Masyarakat Adat kecematan pangkajene tersmasuk yang bermukmin, 
menganut Agama Islam, dan mereka melaksanakan sesuai dengan syariat siperti 
shalat, zakat, puasa dan haji. Dan bahwa mereka mengakui Islam sebagai 
Agamanya, walaupun di melaksanakan suatu tradisi tebbaka kaluku di atas 
kuburan, dipenuhi dan dilaksanakan oleh setiap anggota masyarakat Adat  
Kecamatan Pangkajene sebagai “penutut” atau “penuntun” untuk mengalkan 
ajaran  kebenaran yang diwariskan secara lisan oleh para leluhur mereka secara 
turun-temurun dari  generasi ke generasi, mulai pertama samapai yang terakhir, 
wasiat inilah yang di sebut tebba kaluku di atas kuburan adalah ajaran leluhur 
masyarakat kecamatan Pangkajene. Secara hanifa pasang berakti pesan, firman, 
wasiat, amanat, dapat juga dijadikan sebagai wahyu dari Allah dan kepada 
umatnya dengan harapan manusia dapat menjalani kehidupan dengan baik 
mengikuti rambu-rambu yang diinginkan oleh sang pencipta. 
3. Kemunculan dan Perubahan Tradisi 
Sebuah dalam arti tradisii adalah kumpulan benda material dan gagasan 
yang diberi makna khusus yg berasall dari masa lalu. Tradisi pun mengalami 
perubahan. Tradisi lahir di saat tertentu ketika orang menetapkan fragmen tertentu 
dari warisan masa lalu sebagai  tradisi. Tradiisi berubah ketika orang memberikan 
perhatian khusus pada fragmen tradisi tertentu dan mengabaikan fragmen yang 





benda material dibuang dan gagasan di tolak atau lpakan. Tradisi mungkin pula 
hidup dan muncul kembali setelah lama terpendam. 
Tradisi lahirialah melalui dua cara. Cara pertama, muncul dari bawah 
melalui mekanisme kemunculaan secara spontan dan tak di harapkan serta 
melibatkan rakyat banyak. Karena sesuatu alasaan, individu tertentu menemukan 
warisan historis yang menarik. Perhtian, ketakziman, kecintaan dan kekaguman 
yang kemudian di sebarkan melalui berbagai cara mempengaruhi rakyat banyak. 
Sikap takzim dan kagn ini berubah menjdi perilaku dalam bentuk upacara, 
penelitian, dan pemugaran peninggalan purbakala serta munafsir ulang keyakinan 
lama. Semua perbuatan itu memperkokoh sikap. Kekaguman dan tindakan 
invidual menjadi milik bersamaa dan berubah menjadi fajta sociial sesungguhnya.  
Cara kedua muncul dari atas melalui mekanisme oaksaan. Sesuatu yang 
dianggap sebagai tradisi di pilih dan dijaadikan perhatian umum atau di paksakan 
oleh individu yang berpengaruh atau berkuasa. Raja mungkin memaksakan 
tradisii dinastinya kepada rakyatnya. 
Peruubahan tradisii adaalah juga di sebabkan banyaknya tradisii dan 
bentrokkan antara tradisii yang satu dengan saingannya. Benturan itu dapat terjadi 
antara tradisi masyarakaat atau antara kultur yang berbeda atau di dalam 
masyarakat tertentu.   
4. Fungsi Tradisi 
Tradisi yang sudah membudaya setiaap saat masyarakat memenihi dan 
menjaga pelaksanaannya serta perkembangannya serta terhindar dari hal-hal yang 





manusisa tidak dapat menemukan kebenaraan.
15
 Sedaangkan pengertin lain ialah  
adat kebiasaan turun-temurun (dari nenek moyaang) yang masih dijalankan dalam 
masyarakat. Penilaian atau anggaapan bahwa cara-cara yang telah ada, merupakan 
cara yang paling baik dan benar
16
 
5. Makna Tradisi dalam Kehidupan Manusia 
Agama Islam merupakan agama yang penuh sarat tradisi keislamannya, 
dan begiitu pula dengan daerah dimana Islam berlabuh juga semacam tradisi yang 
sudah sebelum Islam datang. Menguraiikan tradisi Islam yang tumbuh di daerah 
di mana Islam tumbuh ialah suatu persoalan yang harus membuutuhkan perhatian 
yang sangat teliti dan cermat sehingga bisa memberikan sebuah penjelasan yang 
komperatif. 
Dalam hal ini kata adat sebelumnya berasal dari bahasa Arab yakni kata 
„Adat (bentuk jamak dari „Adah) berarti kebiasaan. Tradisi Islam merupakan hasil 
dari proses dinamika perkembangan agama tersebut dalam ikut serta mengatur 
pemeluknya dalam melakukan kehidupan sehari-harinya tradisi ini bahkan lebih 
dominan mengarah pada suatu peraturannya, berbeda dengan tradisi lokal yang 
mulanya bukan dari Islam meskipun pada taraf perjalannya mengalami asimilasi 
terhadap islam itu sendiri.  
Dalam memahami tradisii disini tentu kita mungkin banyak melihat betapa 
banyak tradisii yang dikemas dengan nuansa Islamii yang memberikan kesusahan 
dan tekanan terhadap masyarakat walaupun masyarakat saat sekaraang sudah agak 
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sadar akan tekan yang telah diberlakuannya tradisi tersebut, namun tidak bisa kita 
pungkiri bahwa tradisii sebelumnya juga memberikan manfaat yang bagus demi 
berlangsungnya tatanan nilai dan ritual diwariskan secara turun-tumurun. Banyak 
sekali masyarakat memahami tradiisi itu sangat samaa dengan budaya atau 
kebudayaan, sehingga diantaraa keduanya seriing atau tidak memiliki perbedaan 
yang sangat menonjool. 
4.  Agama Dan Kepercayaan 
     Islam telah menuntun umatnya hanya menyembah dari mengabdi 
kepada Allah Swt, Kabupaten Pangkep terdapat satu dari sekian banyak tradisi, 
salah satunya yakni tradisi tebba kaluku yang merupakan kebiasaan turun-temurun 
oleh masyarakat setempat yang sering dilakukan dalam kegiatan  pemakaman. 
Padahal seperti itu sangat terkutuk dalam ajaran islam, bahkan digolongakan 
sebagai musyrik.  
Melalui Al-Qur‟an dan sunnah mewajibkan para pemeluknya 
melaksanakan syariat dan muamalat sesuai dengan petunjuk Al-Qur‟an sendiri, 
tetapi bagi masyarakat Kacamatan Pangkajene, Kabupaten Pangkep, mempunyai 
sistem adat istiadat yaitu seperti tebba kaluku yang bersumber dari masyarakat 
bugis pangkep. Padahal mereka itu mengakui sebagai penganut dan pemeluk 
agama Islam jadi pengakuan mereka tidak disertai dengan perbuatan.  Mereka 
mengakui Islam sebagai agamanya, tetapi praktek amaliahnya tidak sesuai dengan 
tuntutan agama Isalam peryataan seperti ini didasari sebagai suatu sikap yang 
eksrim dan subyektif, suatu sikap ini yang kurang dianut dalam pembahasan 





dan terhindar dari interes pribadi. Tetapi persoalan ini menyangkut  agama dan 
kepercayaan. Suatu promblem yang mengenai kepetingan multak, yang berakti 
jika seseorang membicarakan agamanya, maka dapat dilakukan tawar menawar. 
Secara singkat dapat dikatakan dari segi agamanya dan kepercayaan penduduk 
Kecamatan Pangkajene dibedakan atas pangakuan  secara normal dan pengakuan 
bertolak dari kenyataan. Pengakuan secara formal, merka itu seratus persen 
menganut ajaran Islam berdasarkan syariat Islam. Secara fakta dan keyataan tidak 
seluruhnya menjalankan syariat Islam tersebut. 
Islam ialah Agama  monoteisitik yang disebarkan oleh Nabi Muhammad 
SWT, Al-Qur‟an dan sunnah merupakan sumber atau pedoman bagi ummat untuk 
melakukan hubugan-hubungan sosial dan politik. Sehinggaa umat Islam (juga  
non Islam) pada umumnya mempercayai watak holistik Islam sebagai istrumen 
ilahiah untuk memahami dunia. Islam sering kali dipandang lebih dari sekedar 
agama, untuk itu pandangan tersebut menyatakan bahwa Islam tidak mengakui 




Islaam sebagai agama rahmat  bagi seluruh alam yang mempunyai sifat 
universal. Sehingga konsep Islam pun dapat diterapkan dalam semua aspek 
kehidudapan nyata secra fisik maupun non fisik. Sumber pokok keimanan dan 
hukum (Aqiqah dan syriah) dalam Islam adalah Al-Qur‟an dan As-Sunnah. 
Beberapa nilai dasar Islam yang penting yang dijadikan landasan bagi 
perbedaan Islam termasuk aristektur (pedoman perancangan) antaranya; 
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1) Rahmaat bagi alam semesta (rahmatan lil alamin) dalam  surah Al- 
Anbiiya ayat 107 disebutkan bahwa Nabi tidak diutus kecualii untuk 
membawa rahmat bagi seluruh alam. 
2) Rahmat lingkungaan (As salam), sejaterah, aman tidak membahayakan 
lingkungaan seorang muslim adalah khalifah di muka bumi tidak merusak 
lingkungan menjaga kelestarian lingkungan dan harus menjadi rahmat bagi 
seluruh alam. 
3) Fitrah, bahwa Islam sejalan dengan  fitrah manusia. 
B.       Tinjauan Umum Tentang Hukum Islam 
 1.  Pengertian Hukum Islam  
      Hukum Islam ialah Hukum yang bersumber dari agama Islam dan yang  
menjadi bagian dari agama Islam itu sendiri. Atau dengan kata Hukum Islam 
adalah seperangkat norma, kaidah atau aturan-aturan yang mengikat yang 
bersumber dariAllah swt. Melalui ajaran Agama Islam namun ketika dilanggar 
maka sangsi sudah menjadi ketentuan-Nya sebagai balasan.
18
 
 Hukum Islam telaah menghadapi begitu bayak tentangan lebih  serius di 
era globalisasii saat sekarang ini sebagai konsekuensi logis dari kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Hukum Islam diyakini oleh Umat Islam sebagai 
Hukum yang berdasaarkan pada  kalam Allah  swt. Keyakinan ini didasari pada 
sumber Hukum dalam Islam yakni al-Qur‟an dan Hadist. Hukum Islam menurut 
Izomuddiin merupakan sebuah Undang-Undang Ilahii yang diberikan kepada 
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 Islam sebagai agama yang bersifat universal dan menyeluruh, yang juga 
tidak hanya berfokus untuk mengatur masalah ritual ibadah saja, Tetapi juga 
memiliki aturan-aturan dan asas keimanan bagi umat Muslim, mulai dari perkara 
yang kecil hingga perkara yang besar, seperti persoalan percintaan, zakaat, shalat 
fardhu, pembagian harta wariss, pernikahan dan banyak lagi. Dengan demikian, 
fungsi utamaa 5 rukun Islam dan 6 rukunm Iman yang senantiasa diamalkan oleh 
kaum Muslimiin, sangatlah vitaal. Eksiistensi aturan atau sistem ketentuan Allah 
swt untuk mengatur hubungaan manusia dengan Allah Ta‟ala dan hubungan 
manusia dengan sesamanya. Aturan tersebut bersumber pada seluruh ajaran Islam, 
khususnya Al-Quran dan Hadits. 
 Pengertiian Hukum secara etimologi tepatnya dalam kamus Hukum di 
jelaskan bahwa Hukum Islam atau Hukum Syara‟ merupakan  peraturan-peraturan 
dan ketentuaan-ketentuan yang berkenan dengan kehidupan yang berdasarkan Al-
Qur‟an.
20
 Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasaa Indonesia kata Hukum Islam 
berarti peraturan dan ketentuan yang berkenaan dengan kehidupan berdasarkan 
Al-Qur‟an dan Hadis.
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Dengan demikian, Hukum Islam atau syariat Islam 
berdasarkaan etimologinya dapat diartiikan sebagai sisteem kaidah-kaidah yang 
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didasarkan pada wahyu Allah SWT dan Sunnah Rasul mengenai tingkah laku 
muukallaf (orang yang terbebani hukum) yang diakui dan diyakinii, yang 
mengikat bagi semua pemeluuknya. Hal ini mengacu pada apa yang telah 
dilakukan oleh Rasul untuk melaksanakannya secara totaliitas. 
 Sedangkan menurut termiinologinya, banyak dari kalangan para ahli yang 
memberikan penjelasan tentang Hukum Islam, diantaranyaa:  
 Menurut Hasbi Ash-Shiddieqy, Hukum Islam adalah bagian dari ilmu 
fikih. Karena ilmu fikih merupakan suatu kumpulan ilmu yang sangat luas 
pembahasannya, yang mengumpulkan berbagai ragam jeniis Hukum Islam dalam 




           Hukum Islam ialah Hukum yang bersumber  dan menjadi agama Islam. 
Sebagai sistem hukum ia mempunyai beberapa istilah kunci yang perlu dijelaskan 
lebih dahuluu, sebab, kadangkala membingungkan, kalau tidak diketahui persis 
maknanyaa. Yang dimaksud adalah istiilah- istilah yaitu: Hukum, hukum dan 
ahkam, syariah atau syariat, fiqh atau fiqh dan beberapa kata lain yang berkaitan 
dengan istilah-istilah tersebut. 
        2.   Sumber- Sumber Hukum Islam 
     Adapun yang menjadii sumber-sumber Hukum Islam adalah Al-Qur‟an 
dan As-sunnah (Al-Hadis) serta akal pikiran (ra‟yu) manusia yang memenuhi 
syarat untuk berijtihad karena pengetahuan dan pengalamannya, dengan 
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mempergunakan berbagai jalan (metode) atau cara, diantaranya adalah: ijmak, 
qiyas, istidal, al-masalih al-mursalah, istihsan, istishab, dan urf.  
a) Al-Qur‟an  
 Al-Qur‟an adalaah sumber Hukum Islam pertama dan utama. Al-Qur‟an 
adalah kitab suci yang memuat wahyu (firman) Allah, Tuhan Yang Maha Esa, asli 
seperti yang disampaikan oleh malaiikat Jibril kepada Nabi Muhammad sebagai 
rasul-nya sedikit demi sedikit selama 22 tahun 2 bulan 22 hari, mula-mula di 
Makka kemudian di Madinah untuk menjadi pedoman atau petunjuk bagi umat 
manusiaa dalam hidup dan kehidupannya mencapai kesejahteran di dunia ini dan 
kebahagian di akhirat kelak. 
 Perkataan Al-Qur‟an bersal dari kata kerja qara-a artinya (dia telah) 
membaa. Kata kerja iqra, artinya bacalah,dan berubah lagi menjadi kata benda 
qur‟an, yang secara harfiah berkti bacaan atau sesuatu yang harus dibaca atau 
dipelajari. 
 Al-Qur‟an adalah kitab yang paling banyak dibaca bahkan dihafal oleh 
manusia. Setiap Muslim adalah yang melakukan ibadah shalat pentiing tidak 
menghafal tiga buah surat (pendek) yang terdapat dalam  Al-Qur‟an. Ia dibaca 
oleh orang- orang  Islam selama dan setiap  bulan Ramadhan atau pada malam-
malam tertentu sepanjang tahun. Secara garis besarnya  Al-Qur‟an memuat soal-
soall yang berkenaan  dengan; akidah, syariah baik, ibadah maupun, muamalah, 
akhlak dalam semua ruang-liingkupnya, kisah-kisah umat manusia di masa lalu, 





priinsip-prinsip ilmu pengetahuan, dasar- dasar Hukum atau Hukum-Hukum dasar 
yang berlaku bagi alam semsta, termasuk manusiaa  di dalamnya. 
 Adapun  catatan-catacatan ialah, di samping para sahabat Nabi yang 
menjadi penghafal Al-Qur‟an yang banyak sekalii jumlahnya menyebabkan Al-
Qur‟an tetap terpelihara secara lengkap sejak semula. Kenyataan itu ditambah lagi 
dengan jaminan Allah sendiri yang menyatakan bahwa dialah yang menurunkan 
Al-Qur‟an dan dia pulah yang memeliharanya (QS AL-Hijr (15: 9), menyebabkan 
AL-Qur‟an tetap asli. 
 
                   
Terjemahnya  
Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan Sesungguhnya 
Kami benar-benar memeliharanya. 
b) As-Sunnah atau Al-Hadist 
 As-Sunnah atau Al-Hadist  ailah sumber Hukum Islam keduaa  setelah Al-
Qur‟an, berapa perkataan (sunnah qauliyah), perbuataan (sunnah fi‟liyah) dan 
sikap dan diam (sunnah qaqriliyah dan sunnah sukutiyah) Rasulullah yang tercatat 
(sekarang) dalam Kitab-Kitab Hadis. merupakan penafsiran serta penjelasan 
otentiik tentang Al-Qur‟an. 
 Meskipun demikian, secara yang harus diakui bahwa ada hal-hal yang 
terselip dalam Kitab-Kitab Hadist  yang banyak jumlahnya itu yang diragukan 





normal Hukum Islam, terjadilah gerakan  untuk mencataat dan mengumpulkan 
Sunnah Nabi yang di sampaikan secara lisan turun-temurun dari suatu generasi ke 
generasi berikutnya. 
c) Akal Pikiran (al-Ra‟yu atau Ijtihad) 
 Akal ialah ciptaan Allah untuk mengembangkan dan menyempurnakan 
sesuatu. Kemajuan umat manusia dapat terwujud karena manusia mempergunakan 
akalnya. Untuk kesejahteraan hidup manusia akal itu diciptakan Tuhaan. oleh 
karena itu, dalam ajaran Islam ada ungkapan yang menyatakan: al-aqlu huwa-l-
hayah, wal faqdu huwa-l-maut. maknanya, akal merupakan kehidupan (life), kalau 
akal hilang terjadilah kematian. Ada akall berarti hidup, tidak berakal (mati). 
 Akal memiliki mempunyai fungsi yang sangat signifikan dalam kehidupan 
manusia, tumbuh dan berkembang menujuh kesempurnaan melalui suatu proses. 
Oleh karena itu, anak- anak yang belum sempurna akalnya atau orang sakit yang 
kehilangan akal, dibebaskan dari pertanggung jawaban. Menurut ajaran Hukum 
Islam, orang yang dimintai pertanggujawaban hanya orang yang berakal dan 
sempurna akalnya.   
 Bagimanapun posisi dan peranan akal dalam ajaran Islam, namun perlu 
ditegaskan bahwa ialah tidak boleh bergerak dan berjalan tanpa bimbingan, tanpa 
petunjuk. Petunjuk itu datang dari Allah berupa wahyu yang membetulkan akal 
dalam gerakan kalau ialah menjurus ke jalan yang nyata-nyata salah karena 







     3.   Metode-Metode Berijtihad 
 Ada beberapa metode atau cara untuk melakukan ijtihadas ialah , baik 
ijitihan yang dilakukan sendiri-sendiri maupun bersama-sama dengan oarang lain. 
Di antaranya metode atau cara berijtihad adalah (1) Ijmak, (2) qiyas, (3) istdal, (4) 
al-masalih al-mursalah, (5) istihsan, (6) istishab, (7) urf dan lain-lain.  
      1.  Ijamak 
 Ijmak ialah  persetujuan atau kesesuaian pendapat parah ahli.mengenai 
suatu masalah pada satu tempat di suatu yang masa. Persetujuan itu diperoleh 
dengan suatu tempat cara di tempat yang samaa. Namun, kini sukar dicari suatu 
cara dan sarana yang dapat dipergunakan untuk memperoleh persetujuan seluruh 
ahli mengenai suatu masalah pada suatu ketika di tempat yang berbeda. Ini 
disebabkan karena luasnya bagian dunia yang didiami oleh umat islam, 
beragamnya sejarah, budaya dan lingkungannya. 
      2. Qiyas 
 Qiyas ialah  menyamakan Hukum suatu hal yang tidak terdapat 
ketentuuannya di dalam Al-Qur‟an dan As-Sunnah atau Al-Hasdist dengan hal 
(lain) yang hukumnya disebut dalam Al-Qur‟an dan Sunnah Rasul (yang terdapat 
dalam Kitab-Kitab Hadist) karena persamaan illat (penyebab atau alasan) nya. 
       3. Istidal (baca: istidal) 
 Istidal adalah menarik kesimpulan dari dua hal yang berlainan. Misalnya 
menarikk kesimpulan dari adat istiadatt dan Hukum Agama yang diwahyukan 
sebelum Islam. Adat yang telah lazim dalam masyarakat dan tidak bertentangaan 





    4.   Masalih Al-Mursalah  
 Masalih Mursalah atau disebut juga maslahat mursalah adalah cara 
menentukan Hukum sesuatu hal yang tidak terdapat ketentuannya baik di dalam 
Al-Qur‟an maupun dalam Kitan-Kitab Hadist, berdasarkan kemaslahataan 
masyarakat atau kepentinagn umum.  
     5.   Istihsan  
 Istihsan ialah cara menentukan Hukum dengan jalan menyimpang dari 
kententuan yang sudah ada demi keadilan dan kepentingan sosial. Istihsan 
merupakan motode yang unik dalam mempergunakan akal pikiran dengan 
mengempingkan analogi yang ketat dan bersifat lahirlah demi kepetingan 
masyarakat dan keadillan. 
     6.   Istisab  
 Istisab ialah menetapkan Hukum sesuatu hal menurut keadilan yang terjadi 
sebelumnya, samapai ada dalil yang mengubahnya. Atau dengan perkataan lain 
dapat dikatakan istisab adalah melangsungkan berlakunya Hukum yang telah ada 
karena belum ada ketentuaan lain yang membatalkannya. 
 7. Adat  ialah–istiadat atau urf   
 Urf yang tidak bertentangan dengan Hukum Islam dapat dikukuhkan tetap 
terus berlaku bagi masyarakat yang bersangkutan. Adat-istiadat ini  tentu saja 
yang berkenaan dengan soall muamalahh 
    3.    Mabadiul Ahkam (Titik Tolak Hukum Islam) 
Adapun menurut Hasbi Assidiq yang menjadi mabadiul ahkam atau titik 





a. Prinsip Tauhid yakni semua manusia dikumpulkan di bawah pannji-panji 
laila ha illallah. 
b. Prinsip masing-masing hamba beehubungan langsung dengan Allah swt 
ialah tanpa adanya perantara, tanpa adanya saitharath ruhiyah sebagai yang 
berlaku dalam agama lain. 
c. Prinsip menghadap khittab kepada akal maksudnya dalam hukum Islam 
akallah yang menjadi asbab dibebankannya seseorang mukallaff, istimewa 
dalam hal-hal yang berpautan dengan ke duniaan dan dengan urusan yang 
berpautan dengan tauhid soal kepercayaan. Oleh karena itu, illmu yang 
sebagai asas yang menambahkan cahaya akal, Islam juga mengajak 
manusia kepada mencari ilmu dan merangsangnya untuk dijadikan bekal 
dirii denganilmu pengetahuan. 
d. Prinsip memagari aqidah dengan akhlak (moral) yang utama yang dapat 
mensucikan jiwa dan melurusakan  kepribadian seseorang. 
e. Prinsip menjadikan suatu segala macam bebanan hukum demi untuk 
kebaikan jiwa dan kesuciannya. Sekali-kali  bukan untuk memecahkan 
badan dan meletihkannya. 
f. Prinsip mengawinkan agamaa dengan dunia dalam masalah hukum. 
g. Perinsip permasalahaan hukum-hukun Islam menyamaratakan manusia tak 
ada perbedaan antara suatu bangsa bangsa yang lain 
antara invididu dengan individu yang lain. 
a. prinsip menyerahkan masalah yaitu ta‟zir kepada pertimbangan 





b. penguasa ialah agar dapat diselesaikan perkara menurut 
perkembangaan „uruf setempat dan menghargai prinsip tahkim. 
c. Prinsip tahkim masalah tahkim yaitu diperbolehkan dalam 
masalah-masallah kehartaan. 
d. Prinsip menyuruh amar makruf dan mencegah mungkar. 
e. Prinsip toleransi atau prinsip tasamuh. 
f. Prinsip istiqlal atau kemerdekaan. 
g. Prinsip hidup bergotong royong, jamin menjamin kehidupan 
bersama, bantu membantu antara sesama anggota masyarakat.
23
 
4.   Thabi’ah ahkam al-Isalam (watak Hukum Islam).  
                 Watak Hukum Islam ada empat yaitu: Takamul(sempurna, bulat dan 
tuntas), Harakah (dinamis), Alami dan, berdasarkan pada prinsip-prinsip yang 
luhur (etika yang luhur).
24
 
a. Takamul(sempurna, bulat dan tuntas) 
Perubahan zamaan dan makan, Hukum Islam tetap memiliki tabiat takamull 
(sempurna). Atitinya bahwa Hukum Islam adalah lengkap, sempurna dan bulat, di 
mana berkumpul beragam pandangan hidup. Dengan kesempurnaan Hukum 
Islam, maka tidak ada pertimbangan antara yang unsjul dan furu‟, namun saling 
menguatkan, melengkapi. Diibartkan sebagai pohon semakin banyak akarnya, 
cabang-cabangnya, maka samakin teguh batang pohonnya, samakin subur 
pertumbuhannya maka akan semakin segar kehidupannya. 
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Sifat dari Hukum Islam diantaranyasyumul (sempurna), karena dia dapat melayani 
golongan yang tetap bertahan pada apa yang sudah usang dan dapat melayani 
golongan yang ingin mendatangkan pembaharuan-pembaharuan, dapat melayani 
ahli maqal dan ahli‟ aqal, dapat melayani Ahlul Kitab Was Sunnah, sebagaimana 
dapat melayani Ahlul Ra‟yi wal  qiyas dan mampu berasimilasi dengan segala 
betuk masyarakat serta tingkat kecerdasannya. 
      b.  Harakah (dinamis). 
Hukum Islam ialah  memiliki tabiat atau watak selalu dinamis 
(berkesinambungan) dan tidak statis (jumud), dan memiliki kemampuan untuk 
bergerak dan berkembang, mempunyai daya hidup, dapat membentuk diri sesuai 
dengan perkembangan dan kemajuan zaman. 
Hukum Islam dalamm gerakannya menyertai perkembangan kehiduupan 
manusia, mempunyai qaidah asasiyah (kaidah dasar), yaitu ijtihad. Ijihadlah yang 
akan menjawab segala tantaangan massa, dapat memenuhi harapan zaman dengan 
tetap memihara kepribadian dan nilai-nilai asasiinya. 
      c.  Hukum Islam sesuai dengan hukum alam (natural law-Sunnatullah). 
Hukum Islam memiliki keselarasan dengan hukum alam (natural law-
Sunnatullah), artinya bahwa Hukum Islamtidak bertengan dengan Hukum Alam  
yang telah ditentukan oleh Allah, seperti berlakunya siang dan malam, perubahan 
musim dalam wilayah tertentu, adat yang berlaku dalam masyarakat, perbedaan 
laki-laki dan perempuan dalam tabiat dan keistimewaan masing-masing, dan 





     d.  Hukum Islam berdasarkan pada prinsip etika yaitu/ moralitas yang lahur 
(akhlaq). 
Etikaa dalam kajian filsafat ilah ilmu yang membahas tentang baik dan 
buruk perbuatan manusia dalam bahasa arab adalah “adab”. Hal ini berbeda 
pengertiiannya dengan akhlak, karena cukupnya lebih luas, tidak hanya perbuatan 
lahir manusia namun juga kondisi batinnya. 
Menyadari tentang keadaan tersebut, para pakar hukum islam telah 
berusaha membuat kajian hukum islam yang lebih komprehensif agar hukum 
islam tetap eksiss dan dapat digunakan untuk menyelesaikan segala masalah umat 
dalam era globalisasi  saat ini.  Dalam kaitan, prinsip yang harus dilaksanakan 
adalah prinsip mashlahat yang berasaskan keadi1lan dan kemanfaatan. Prinsip ini 
merupakan gabungan dari prinsip-prinsip dipegang para iimam mazhab , 
khususnya aliran as-Syafi‟i dan al-Hadis yang telah terbukti membawa ketetiban 
dan kesejahteraan dalam masyrakatt. Tidak ada perselisihan di kalangan para hali 
hukum islam tentang masalah ini, bahkan dia sepakat bahwa pembaruan  hukum 
islam segala sesuatu yang ditetapkan hendaknya memihara kemaslahatan bagi 
manusiaa yang bersifat dharu-riyat, hajiyat dan tahsiniyat. Sehubungan dengan 
niat memberikan kemashlahatan kepada masyarakat dalam pembaruan hukum itu 
hendaknya dilaksanakan kebijakan untuk membuat masyarakat lebih dekat ke 








5.  Interpretasi teks sariat dan autoritas ilahi 
                Teks sariat sebagai teks  yang bersmber dari outuoritas mengadung 
ajaran keselamatan. Ajaran keselamatan.
25
 teks sariat berdemensi ganda dunia dan 
akhirat esnsi teks sariat yang mengrorentasi pada kemajuan melalui proses 
pencitaan hukum- hukum tampa membekukan hukum. teks sariat mencakup sperit 
berekelanjutan dalam menciptan aturan –aturan.  teks sariat dapat menginpretasi   
dapat pembaruan dan interpretasi, tetapi tidak kaku dalam vrakmen interpretasi, 
aturan dan penerapan tekas sariat mendorong dinamika yang membawa manusia 
pada tujuan yang benar dalam orentasi-orentasi kemuliaan interpretasi terhadap 
teks sariat tidak boleh terjebak teks semata. Interpretasi tesk tidak boleh 
mengabaikan maksud allah delam menurungkan syariat.          
       6.   Tujuan Hukum Islam 
   Secara umum seriing dirumusskan bahwa tujuan Hukum Islam ilah 
kebahagiaan hidup suatu manusai di dunia ini dan di akhirat  kelak, dengan jalan 
di mengambi (segala) yang bermanfaat dan mencegah atau menolak yang 
mudarat, yaitu yang tidak berguna bagi hidup  dan kehidupan. Dengan kata lain, 
tujuan Hukum Islam adalah kemaslahatan hidup manusia, baik rohani maupun 
jasmani, individual dan sosial. Kemaslahatan itu tidak hanya untuk kehidupan di 
dunia ini saja tetapi juga untuk kehidupan yang kekal di akhiratt. 
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Adapun tujuan Hukum Islam tersebut dapat dilihat dari dua  ("segi yakni
26
; 
segi pembuat Hukum Islam yaitu Alllah dan Rasul-nya , segi manusia yang 
menjadi pelaku dan pelaksana Hukum Islam itu. Kalau dilihat dari, pembuatan 
Huku Islam, tujuan Hukum Islam itu adalah: pertama, untuk memenuhi keperluan 
hidup manusia yang bersifat primer, sekunder dan tertier,  yang dalam 
kepustakaan  Hukum Islam masing-masing disebut dengan istilah daruriyyat dan 
tahsiniyyat. Kebutuhan  primer (daruriyyat) adalah kebutuhan utama yang harus 
dilindungi dan dipelihara sebaik-baiknya oleh Hukum Islam agar kemaslahatan 
hidup manusia benar-benar terwujud (penjelasannya di halaman berikut). 
Kebutuhan sekunder (hajjiyat) adalah kebutuhan yang diperlukan untuk mencapai 
kehidupan primer, seperti misalnya kemerdekaan, persamaan dan sebagainya, 
yang bersifat menunjang eksistensi kebutuhan primer. Kebutuhan tertier 
(tahsiniyyat) adalah kebutuhan hidup manusia selain dari yang sifatnya primer dan 
sekunder itu yang perlu  diadakan dan dipelihara untuk kebaikan hidup manusia 
dalam masyarakat misalnya sandang, pangan, perumahan dan lain-lain.Kedua, 
tujuan Hukum Islam adalah untuk ditaati dan dilaksanakan oleh manusia dalam 
kehidupan sehari-hari. Ketiga, supaya dapat ditaati dan dilaksanakan dengan baik 
dan benar, manusia wajib meningkatkan kemampuannya untuk memahami 
Hukum Islam dengan mempelajari usul al fiqh (baca; usul fiqh) yakni dasar 
pembentukan dan pemahaman Hukum Islam sebagai metodologiinya. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian yang bersangkutan tentang Hukum Islam merupakan penelitian 
yang dikelompokkan sebagai penelitian lapangan (field research).Penelitian 
lapangan ini ialah penelitian yang bersumber datanya terutama dari objek 
penelitian pengukuburan di Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep.Penelitian 
kualitatif merupakan penelitian yang mengkaji objek dengan mengungkap 
fenomena-fenomena yang ada secara kontekstual melalui prosesi pengumpulan 
data yang diperoleh. 
Dalam buku Creswell, J. W. yang berjudul: Research Design: Qualitative 
and Quantitative Approaches,” Sage Publication, 1994, mengemukakan: 
”research that is guided by the qualitative paradigm is defined as: “an inquiry 
process understanding or human problem based on building a complex, holistic 
picture, formed with words, reporting detailed views of informants, and conducted 
in a natural setting” kutipan ini mengandung arti penelitian yang dibimbing oleh 
paradigma kualitatif didefinisikan sebagai: “Suatu proses penelitian untuk 
memahami masalah-masalah amanusia atau sosial dengan menciptakan gambaran 









Sedangkan pernyataan Prof. Dr. Sugiyono, metode penelitian kualitatif 
merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya 
adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan 
sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowbaal, tehnik 
pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari 
pada generalisasi.
28
Dengan menggunakan metode penelitian ini, penulis berharap 
agar mendapat data-data yang akurat dan lengkap berdasarkan fakta atau 
paradigma kebenaran yang ada di lapangan. 
Dengan data yang terkumpul maka, akan memudahkan penulis untuk 
mengetahui Hukum Islam dari Tradisi Tebba Kaluku Di Atas Kuburan (Studi 
Kasus Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep) dan untuk mengetahui faktor 
pendukung dan penghambat dalam mengaplikasikan tradisi tebba kaluku. 
2. Lokasi Penelitian 
Berdasarkan dengan judul, penelitian akan berlokasi Di Pemakaman 
Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep. Penentuan lokasi disebabkan belum 
pernah diadakan penelitian yang menyinggung Tradisi tebba kaluku di Atas 
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Kuburan Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Pemakaman Kecamatan 
Pangkajene Kabupaten Pangkep) 
B.    Pendekatan Penelitian 
    Merujuk pada pendekatan yang digunakan penulis , merupakan 
penilitian kualitatif yang tidak mempromosikan teori sebagai alat yang hendak 
diuji. Maka, teori dalam hal ini berfungsi sebagai hal pendekatan untuk 
memahami lebih dini konsep secara ilmiah yang relevan dengan fokus 
permasalahan.Dengan demikian, penulis mengambil langkah dengan 
menggunakan pendekatan yang dianggap bisa membantu dalam penelitiani 
Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan di Tradisi tebba kaluku di 
Atas Kuburan Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Pemakaman Kecamatan 
Pangkajene Kabupaten Pangkep) dengan memakai metode pengumpulan data 
primer dan data sekunder. 
1. Data Primer 
Data Primer merupakan data yang diperoleh melalui field research atau 
penelitian lapangan dengan cara-cara seperti interview yang berarti merupakan 
kegiatan langsung ke lapangan dengan mengadakan wawancara dan Tanya jawab 
pada informan penelitian untuk memperoleh keterangan yang lebih jelas atas data 
yang diperoleh malalui angket-angket yang dipandang meragukan.Seperti data 







2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data penunjang yang dikumpulkan oleh peneliti 
sebagai penunjang sumber primer.juga Data Sekunder merupakan data yang 
diperoleh melalui library research atau penelitian perpustakaan. Yakni 
pemanfaatan  data-data dari sumber-sumber yang telah ada, data tersedia di 
tempat-tempat tertentu, seperti keperpustakaan, BPS, kantor-kantor. 
C.   Metode Pengumpulan Data 
  Sesuatu yang harus dilakukan seorang peneliti yakni melakukan 
pengumpulan data terlebih dahulu dikarenakan pengumpulan data merupakan 
prosedur yang sangat menentukan baik tidaknya suatu penelitian. Pengumpilan 
data dalam penelitian dimaksudkan untuk memperoleh bahan-bahan, keterangan, 
kenyataan-kenyataan, dan informasi yang dapat dipercaya.Rahmat Kriyantono 
menyatakan metode pengumpulan data merupakan tehnik atau cara-cara yang 
dapat digunakan periset untuk mengumpulkan data.
29
Untuk memeperoleh data 
seperti yang dimaksudkan tersebut, dalam penelitian dapat digunakan berbagai 
macam metode, Adapun metode pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah 
sebagai berikut: 
1. Penelitian keperpustakaan (library research), yakni penulis 
memperoleh: 
a. Kutipan langsung, yakni mengutip pendapat para ahli secara langsung 
yang sesuai dengan redaksi autentiknya, tanpa adanya pengubahan 
dan pengelolaan teks. 
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b. Kutipan tidak langsung, yakni mengutip pendapat para ahli dengan 
mengubah dan mengelolah redaksi autentiknya, namun maksud dan 
tujuan sama. 
2. Penelitian lapangan (field research), yakni penuis memperoleh data 
dengan cara penelitian di lapangan dengan metode sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi adalah suatu metode pemgambilan data secara empirik atau 
langsung yang sesuai dengan fokus penelitian.Hal yang diobservasi hendaknya 
diperhatikan secara detail. Dengan menggunakan metode observasi ini, bukan 
hanya yang telah didengar saja yang akan dijadikan informasi, melainkan geraka-
gerik dan raut wajah pun (body language) mempengaruhi observasi dilakukan.  
Penggunaan metode observasi dalam penelitian di atas pertimbangan 
bahwa data yang dikumpulkan secara efektif jika dilakukan secara langsung 
mengamati objek yang diteliti.Penulis menggunakan teknik ini untuk mengetahui 
realita yang ada di lapangan. Alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat, menganalisa secara sistematis Tradisi tebba kaluku di 
Atas Kuburan Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Pemakaman Kecamatan 
Pangkajene Kabupaten Pangkep) 
b. Wawancara 
Metode wawancara merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 
melalui Tanya jawab dan percakapan langsung dengan sumbernya dengan maksud 
untuk mengumpulkan informasi.Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitia 





masalah yang dipertanyakan dalam pertanyaan pihak yang diwawancarai. 
Pewawancara  menggunakan tujuan penelitian sebagai pedoman. 
Dengan menggunakan metode wawancara ini peneliti berharap agar 
mendapatkan data yang valid tentang Bagaimana Tradisi tebba kaluku di Atas 
Kuburan Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Pemakaman Kecamatan 
Pangkajene Kabupaten Pangkep). Adapun yang menjadi kebaikan dari wawancara 
ini yakni responden tidak menyadarai sepenuhnya bahwa ia sedang diwawancarai. 
c. Dokumentasi 
  Dokumentasi merupakan ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan 
kegiatan, foto-foto, film documenter, data yang relevan penelitian
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Dari uraian di atas maka, dapat difahami bahwa dokumentasi merupakan 
alat tambahan yang bisa menjadi pelengkap untuk menguji keabsahan dalam 
penelitian ini, metode ini bersifat autentik yang lebih menjamin kebenarannya. 
Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data-data yang tertulis dan 
digunakan untuk melengkapi dan mengecek data-data yang diperoleh dari sisi 
wawancara dan observasi.                       
D.   Instrument Penelitian  
Adapaun yang menjadi barometer dalam keberhasilan suatu penelitian 
tidak terlepas dari instrument yang digunakan.Oleh karena itu, dalam upaya 
mengumpulkan data yang valid dan akurat dalam suatu penelitian dibutuhkan 
beberapa instrumentnya.Instrument penelitian yakni suatu alat yang mengukur 
                                                 
      
30





fenomena alam dan sosial yang diamati.Dalam sumber data yang menghimpun 
data kualitatif, tidak hanya sekedar manuasia yang dapat menyatakan pendapat 
dengan mempergunakan kara-kata (lisan dan tertulis), tetapi bisa pula dari 
sumber-sumber tertulis yang diinterpretasiakan. 
Pada pengelolaan data kualitatif ini ditikberatkan pada cara berfikir 
induktif, dikarenakan pada umumnya berpijak dari kasus-kasus khusus yang 
diinterpretasikan, untuk disusun sebagai suatu generalisasi yang berlaku umum.
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Adapun instrument yang digunakan seperti mencatat hasil observasi, 
pedoman wawancara, dan telaah keperpustakaan (buku, teks, foto, arsip-arsip, 
artikel dan surat-surat), dengan dibantu dengan peralatan seperti 
kamera,handphone, dan buku catatan. 
D. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam jenis penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan 
pengumpulan fakta-fakta di lapangan, dengan demikian , analisis data dapat 
dilakukan sepanjang proses penelitian. Adapun proses analisis data ditempuh 
melalui proses reduksi data, sajian data, penarikan  kesimpulan dan verifikasi.  
Reduksi data dimaknai prose pemilihan, pemusatan perhatian, dan 
transformasi data kasar yang muncul dari beberapa catatan yang dapatkan di 
lapangan.Dari data yang terkumpul melalui teknik observasi, wawancara, dan 
dokumentasi digabungkan menjadi satu.Kemudian diolah dan dibakukan serta 
dipilah-pilih menurut jenis dan golongan pokok bahasannya. Oleh karena data 
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yang diperoleh masih dalam bentuk uraian panjang, maka perlu adanya reduksi 
data. 
Penyajian data yang dimaksudkan sebagai langkah pengumpulan 
informasi yang tersusun dan memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Dan selain mereduksi dan menyajikan data maka, 
selanjutnya yakni proses verifikasi dan menarik kesimpulan.  
Verifikasi dilakukan untuk memeriksa dan mencocokkan kebenaran data 
yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi kemudian 
penarikan kesimpulan. Dan simpulan tersebut masih bersifat sementara dan akan 
berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data selanjutnya. 
E. Pengujian Keabsahan Data 
Si peneliti merupakan instrumen utama dalam penelitian kualitatif.Jadi, 
validasi dan reabilitas instrument ada pada peneliti.Dapat dikatakan bahwa hasil 











A.      Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Profil Wilayah Kabupaten Pangkep 
a. Letak Geografis  
      Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan terletak di bagian barat dari 
Provinsi Sulawesi Selatan, dengan Ibukota Pangkajene dan sebagai pusat 
pelayanan wilayah bagi Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, selain itu karena  
letaknya yang sangat strategis dekat dengan ibukota provinsi Sulawesi Selatan. 
Berdasarkan Letak astronomi, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan berada pada 
11.00‟ Bujur Timur dan 040.40‟-080.00‟ Lintang Selatan. Secara Administratif 
Luas wilayah Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 12.362,73 Km2 (Setelah 
diadakan analisis Bakosurtanas) untuk wilayah laut seluas 11.464,44 Km2, 
dengan daratan seluas 898,29 Km2, dan panjang garis pantai di Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan yaitu 250 Km, yang membentang dari barat ke timur. 
Dimana Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan terdiri dari 13 Kecamatan, dimana 
9 Kecamatan terletak pada wilayah daratan dan 4 Kecamatan terletak di wilayah 
kepulauan. Batas Administrasi dan batas fisik Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan adalah sebagai berikut:  
a) Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Barru. 
b) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Maros. 






d)  Sebelah Barat berbatasan dengan pulau Kalimantan, Pulau Jawa dan  
     Madura, Pulau Nusa Tenggara dan Pulau Bali. 
     Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan merupakan kabupaten yang  
     struktur wilayah terdiri atas 2 bagian utama yang membentuk  
     kabupaten ini yaitu: 
 2)    Wilayah daratan 
Secara Garis besar wilayah daratan Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 
ditandai dengan bentang alam wilayah dari daerah daratan rendah sampai 
pegunungan, dimana potensi cukup besar juga terdapat pada wilayah daratan 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan yaitu ditandai dengan terdapatnya sumber 
daya alam berupa hasil tambang, seperti batu bara, marmer, dan semen. 
Disamping itu potensi pariwisata alam yang mampu menambah pendapatan 
daerah. Kecamatan yang terletak pada wilayah daratan Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan yaitu terdiri dari: Kecamatan Pangkajene, Kecamatan Balocci, 
Kecamatan Bungoro, Kecamatan Labakkang, Kecamatan Ma‟rang, Kecamatan 
Segeri, Kecamatan Minasa Te‟ne, Kecamatan Tondong Tallasa dan Kecamatan 
Mandalle. 
   2)    Wilayah Kepulauan 
Wilayah Kepulauan Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan merupakan 
wilayah yang memiliki kompleksitas wilayah yang sangat urgen untuk dibahas, 
wilayah kepulauan Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan memiliki potensi 
wilayah yang sangat besar untuk dikembangkan secara lebih optimal, untuk 






Kecamatan yang terletak di wilayah Kepulauan Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan yaitu: Kecamatan Liukang Tupabiring, Kecamatan Liukang 
Tupabiring Utara, Kecamatan Liukang Kalmas, dan Kecamatan Liukang Tangaya. 
b.  Luas Wilayah 
Kabupaten Pangkep terdiri atas 12 wilayah kecamatan yaitu 9 kecamatan 
daratan dan 3 kecamatan kepulauan (117 buah pulau) dengan luas wilayah daratan 
1.112,29 Km2 sedang luas wilayah lautnya 17.100 Km2. Luas Wilayah per 
kecamatannya adalah sebagai berikut: Pangkajene (47,39 km2), Minasate‟ne 
(76,48 km2), Balocci (143,48 km2), Tondong Tallasa (111,20 km2), Bungoro 
(90,12 km2), Labakkang (98,46 km2), Ma‟rang (75,22 km2), Segeri (78,28 km2), 
Mandalle (40,16 km2), Liukang Tupabbiring ( 140,00 km2), Liukang Kalmas 
(91,50 km2), dan liukang Tangaya (120,00 km2). 
c.  Topografi dan Klimatologi 
Kabupaten Pangkep terletak di pesisir pantai barat Sulawesi Selatan yang 
terdiri dari dataran rendah dan pegunungan. Dataran rendah selus 73,721 Ha 
membentang dari garis pantai barat ke timur yang terdiri dari persawahan, 
tambak/empang, sedangkan daerah pegunungan dengan ketinggian 100-1000 
meter di atas permukaan laut terletak di sebelah timur dan merupakan wilayah 
yang banyak mengandung batu cadas dan sebagian mengandung batu bara serta 
berbagai jenis batu marmer. 
           Temperatur udara berada pada kisaran rata-rata 26,40º C, keadaan angin 
berada pada kecepatan lemah sampai sedang. Tempat pendeteksian curah hujan 






rata-rata pertahun mencapai 666/153 karena curah hujan dengan kelembaban 
udara yang merata. 
d.  Sosial Ekonomi 
Pada tahun 2010, jumlah penduduk Kabupaten Pangkep sebanyak 367.371 
jiwa. Penduduk Pangkep sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani, 
petambak, nelayan, dan pedagang. Masyarakat bercocok tanam padi bergantian 
dengan penanaman palawija di sawah atau diladang. Teknik bercocok tanamnya 
juga saat ini sebagian besar masih bersifat tradisional meski tidak sedikit yang 
sudah menggunakan alat-alat pertanian modern. Dalam setahun, maksimal sampai 
dua kali turun sawah dan jika kemarau agak panjang maka sebagian besar 
masyarakat petani harus puas dengan satu kali saja panen padi dalam setahun. Di 
kecamatan dataran rendah, seperti kecamatan Pangkajene, Minasate‟ne, Bungoro, 
Labakkang, Ma‟rang, Segeri dan Mandalle terbentang kawasan pertanian dan 
wilayah pesisir yang menyimpan potensi lahan pertanian yang produktif dan 
perikanan tambak sehingga masyarakat menggantungkan hidupnya dari sektor 
pertanian dan perikanan. Sementara masyarakat Pangkep yang bertempat tinggal 
di daerah pesisir dan pulau menggantungkan hidupnya dari sektor kelautan dan 
perikanan laut. 
Sepanjang jalan poros ma‟rang berderet ratusan penjual jeruk musiman, 
sementara di jalan poros segeri dan mandalle dipenuhi lebih dari 400-an deretan 
penjual jajanan khas dange. Hal ini membuktikan bahwa sektor perdagangan 






Dari segi keagamaan, agama merupakan salah satu aspekpembangunan 
yang mempunyai peranan penting dalam rangka pembinaan bangsa menuju 
masyarakat adil dan makmur, di samping itu, ajaran agama dapat pila membentuk 
kerakter setiap sikap mental psikologis masyarakat, shngga pada akhirnya 
terciptanya insan yang bertakwa kepada Allah swt, serta memiliki nilai-nilai 
kemanusiaan (Hablum Mina An-Nass) yang tinggi dalam rangka membangun 
bangsa dan agama. 
Walaupun banyak agama-agama yang diakui oleh negara namun agama 
Islam merupakan agama yang dominan dipeluk oleh semua masyarakat di 
kecamatan pangkajene. Secara umum penduduk Kabupaten Pangkep memeluk 
agama Islam dengan presentase sebanyak 99,6 %. Jumlah masjid 369 buah, 
mushallah 22 buah, dan gereja 2 buah. 
     2.   Periodisasi Sejarah Daerah Pangkep 
          Pertama, abad X-XV. Pada masa ini digambarkan awal sejarah dan 
kelahiran siang, Pertumbuhan sampai kejayaan siang. Kedua, abad XVI-XIX. 
Pada periode ini Siang sudah mengalami kejatuhan politik dan penurunan 
pengaruh. Siang berada dalam kemelut sejarah, berada dalam rotasi kusut 
dominasi Gowa dan Superioritas kekuatan Bone-Belanda. Pada Periode inilah 
lambat laung nama Siang akhirnya benar-benar tenggelam dalam pentas sejarah. 
Ketiga, abad XIX – Revolusi Fisik dan Masa Pembangunan. Pada masa ini 
kerajaan kecil atau unit teritori politik bangkit melakukan perlawanan terhadap 
penjajahan Belanda. Pada Periode ini muncul tokoh-tokoh pergerakan dengan 






Sameggu Dg. Kalebbu, La Maruddani Karaeng Bonto-bonto, Andi Burhanuddin, 
Andi Mappe, Andi Mandacingi, Andi Makin, Andi Page dan lain sebagainya 
hanyalah sebagian kecil dari tokoh-tokoh pejuang kemerdekaan dari Pangkep. 
      3.  Profil Kecamatan Pangkajene 
Kecamatan Pangakajene merupakan suatu kecamatan yang berada di 
Kabupaten Pangkep, Sulawesi Selatan. Luas wilayahnya sebesar 48.27 km dan 
batas wilayahnya yaitu : sebelah utara dibatasi Kecamatan Bungoro, sebelah timur 
dibatasi Kecamatan Minasatene, sebelah Selatan dibatasi Kabupaten Maros, dan 
sebelah Barat dibatasi Selat Makassar. Kondisi gografisnya yaitu memiliki 
ketinggian tanah dari permukaan laut sebesar 3 km, memiliki curah hujan sebesar 
332.24 mm/tahun, memiliki topograf (daratan rendah, tinggi, pantai) rendah, dan 
memiliki suhu udara rata-rata. Temperatur udara berada pada  kisaran 21ºC-31ºC 
atau rata-rata 26,40ºC, dan keadaan angin berada pada kecapatan laut sampai 
sedang. 
Kabupaten pangkep terletak dipesisir barat Sulawesi Selatan yang terdiri 
dari daratan rendah dan pengunungan. Daratan rendah seluas 73,721 ha 
membentang dari garis pantai Barat ke Timur terdiri dari perswahan, 
tambak/empang, sedangkan daerah pegunungan dengan ketinggian 100-1000 
meter di atas permukaan air laut terletak di sebelah Timur dan merupakan wilyah 
yang banyak mengandung batu cedas dan sebagian mengadung batu bara serta 
berbagai jenis batu bara marmer. 
Luas wilayah kabupaten pangkep semula 1.112,29 km setelah dianalisa 






km dengan luas wilyah daratan 898,29 km dan wilayah laut 1.464,44 km (4 mil 
ari garis pantai) dengan jumlah 112 pulau. Jumlah penduduk di Kabupaten 
Pangkep adalah 36.436 jiwa. Kabupaten pangkep selama ini dikenal sebagai 
Kabupaten penghasil ikan bandeng dan udang. Pada tahun 2005, produksi udang 
mencapai 941 ton, dengan luasan area tambak mencapai 10.185,30 ha. 
B.   Prosesi Tradisi ”Tebba kaluku” Di Atas Kuburan Kecamatan Pangkajene    
      Kabupaten Pangkep 
Keragaman suku bangsa yang tersebar di Nusantara merupakan kondisi 
objektif yang penting dan sangat berpengaruh dalam kesuluruhan proses 
penyebaran dan pembentukan tradisi Islam di Indonesia perbedaan suku itu tidak 
hanya menyangkut perbedaan bahasa, adat istiadat, dan sistem sosio-kultural pada 
umumnya, tetapi juga perbedaan orintasi nilai yang menyangkut sistem keyakinan 
dan keragaman masyrakat. 
Kepercayaan dan tradisi lokal dalam masyarakat yang masih terdapat sisa-
sisa tradisi menghalithikum (adalah kebudayaan yang menghasilkan bangunan-
bangunan dari batu besar, seperti menhir adalah tugu yang melembangkan arwah 
nenek moyang sehingga menjadi benda pujaan. Dolmen adalah bentuknya seperti 
meja batu berkikqn tiang satu dan merupakan tempat sesaji). Pada dasarnya 
tertumpu pada keyakinan tentang adanya aturan tetap yang mengatasi segala yang 
terjadi dalam alam dunia. Tradisi kepercayaan dan sistem sosial budaya adalah 
produk masyakarat lokal dalam menciptakan keteturan. seperti tradisi lokal itu 
adalah melakukan upacaraa adat, dan melakukan selamatan serta melakukan 






Tradisi tebba kaluku merupakan tradisi masyarakat tepatnya warga 
pangkajene yang dilakukan dengan maksud pengharapan agar orang yang 
meninggal akan mendapati alam atau kehidupan yang indah sebagaimana rasa 
yang enak pada buah kelapa tersebut. 
Sebelum prosesi Tradisi temba kaluku di atas kuburan  ada beberapa ritual 
yang harus di lakukan, dan dalam setiap ritual tersebut memiliki makna di 
dalamnya. Berikut ini prosesi yang mesti perlu dipersiapkan dan dilaksanakan: 
32
 
1. Persiapan Prosesi Tradisi Tebba kaluku 
a) Penentuan Waktu 
Masyarakat biasanya melakuakn tradisi tersebut ketika setelah si mayit 
dikebumikan. 
b) Rappo na Kaluku (Buah Kelapa Tua) 
Kelapa tua memiliki makna simbolik yakni pengharapan agar sang mayit 
mendapatkan tembat yang nyaman dan selamat di alam kubur atau yang 
diistilahkan supaya mendapat janna-janna, tenne-tenne bara battu ji  
kamaseangnna karaeng taala. 
c) Berang (Parang)  
Berang merupakan alat yang digunakan untuk memotong kelapa. 
Syaratnya mesti tajam, yang telah diasa sehingga dalam menggunakannya dapat 
sekali saja tebasannya. 
d) Pakaian Se‟re Set 
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Artinya seseorng yang diamanahkan oleh pihak keluarga untuk melakukan 
tebba sikaliyya mesti memakai pakaian yang lengkap mulai songkok, baju muslim 
sampai sarung tidak boleh ganjil maksudnya tidak boleh tidak ada dari 3 pakaian 
utama. 
e) Tupanrita 
Tupanrita merupakan tokoh agama yang diberi tugas oleh keliarga yang 
berduka agar melakukan prosesi tebba kaluku dengan cara sekali tebas (tebba 
sikaliyya). Meskipun tugas itu diberikan pada tupanrita tapi pada dasarnya 
keluarga dekatnya pula bisa melakukannya tetapi karena ada kekhawatiran, jangan 
sampai dalam proses tebba sikaliyya tidak jadi maka malah menjadi pamali. Hal 
ini senada yang dikatakan oleh tokoh agama. 
“Sebenarnya bisa juga dari pihak keluarga untuk tebba sikaliyya tapi 
karena adanya kekhawatiran dari pihak keluarga sebab kapannya tidak 
terpotong dalam sekali tebasan maka dianggap pamali”.
33
 
Dari penjelasan di atas dapat difahami bahwa dalam tradisi tebba kaluku 
perlu ada persiapan yang mesti dipenuhi sebab hal ini merupakan sara‟ turun 
temurun yang dilakukan oleh nenek moyang. 
2. Tahap Pelaksanaan Tradisi Tebba kaluku 
     Sebelum, prosesi Tradisi temba kaluku di atas kuburan  ada beberapa 
ritual yang harus di lakukan, dan dalam setiap ritual tersebut memiliki makna di 
dalamnya. Berikut ini prosesi yang mesti perlu dipersiapkan dan dilaksanakan:  
Sedangkan prosesi tradisi tebba kaluku di atas kuburan meliputi:
34
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H. Hasan Tokoh Agama dan Pemerintahan Setempat (Pangakajene Anrong Appakka 






a) Sang mayit di kebumikan: keadaan dimana sang mayit ditimbun dengan tanah. 
b) Sang mayit di doakan oleh pak imam bersama para jamaah yang ikut 
menghadiri pemakaman di kuburan. 
c ) Membaca basmalah (lafaz Bismillahi Rohmani Rahim) 
d) Sang imam membacakan doa Talqin , dan  
e) Barulah tupanrita (perwakilan yang diperintahkan oleh pihak kluarga yang 
berduka) melakukan tebba kaluku yang dilakukan dengan sekali tebasan (Tebba 
Sikaliya). 
Dari penjelasan di atas dapat kita katakan bahwa perihal persiapan dan 
prosesi tradisi tebba kaluku di atas kuburan tersebut gampang-gampang susah 
harus di lakukan sesuai kebiasaan yang telah dilakukan oleh pendahulu. 
C.   Pandangan Masyarakat Mengenai Tradisi “Tebba kaluku” Di Atas  
      Kuburan  Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep 
             Islam datang dan berkembang ditengah-tengah masyarakat tidak 
sepenuhnya melarang ataupun mengubah budaya setempat tetapi memberikan 
adat selama tidak bertentangan dengan syariat islam atau sejalan dengannya. 
Masyarakat kecamatan pangkajene kebudayaan dari mereka beragama islam. 
Walaupun demikian masyarakat di kecamatan ini masih melakukan tradi-tradisi 
leluhur mereka, begitupun dengan adat upacara kematian. Masyarakat kecamatan 
pangkajene  yang masih memegang tradisi leluhur mereka, bukan  diakibatkan 
karena masyarakat primitif. Mereka tetap mengikuti arus perkembangan global, 
tetapi mereka tetap saja melakukan kebiasaan-kebiasaan leluhurnya.  
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Suatu tradisi apatalagi tradisi tebba kaluku harus dilestarikan sebab ini 
merupakan warisan yang tutun-temurun dari nenek moyang, hal senada dengan 
yang diucapkan oleh Sulaiman selaku tokoh adat. 
“Yang namanya tradisi mesti kita rawat dan lestarikan sebab tradisi ini 
merupakan salah satu tradisi yang penting, sudah dilakukan oleh orang-




Hal serupa dikatakan oleh Nawawi yang selaku tokoh pemerintah setempat 
yang mengatakan bahwa: 
“Sebenarnya yang dikatakan  dengan tradisi yaa pastilah sebuah kebiasaan 
yang telah dilakukan oleh nenek moyang kita secara turun temurun. Dan 




Dari pendapat di atas jadi tradisi tebba kaluku yang dilaksanakan di atas 
kuburan suatu anugrah dan kekayaan budaya yang mesti di lestarikan dan dijaga 
selama hal tersebut tidak merusak diri kita termasuk aqidah dan iman orang islam. 
D.     Pandangan Hukum Islam Mengenai Tradisi “Tebba kaluku” Di Atas  
        Kuburan Di Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep    
   Kematian adalah suatu peristiwa yang tidak dapat dihindari oleh setiap 
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 Sulaiman, Tokoh Adat, (Pangakajene Maccini Oto: Umur 41), Jum‟at-28-Agustus-
2020. 
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manusia baik seorang Agamawan, seorang Nabi ateis, cendekiawaan dan 
masyarakat pada umumnya. 
                Mati berarti keluarnya roh, jasad, mati hanya satu, tetapi sebab kematian 
beraneka ragam seperti serangan jantung, tua kecelakaan, sakit, bunuh diri, 
dibunuh dan syahid dalam sebuah perjuangan. Jika roh seseorang telah keluar dari 
tubuhnya, berarti ia telah mati.
37
  
            Manusia merupakan makhluk sosial yang dalam kehidupan sehari-sehari 
membutuhkan interaksi dengan manusia yang lain serta linkungan sekitar.Manusia 
tidak bisa hidup sendiri. Manusia tidak mungkin hidup sendiri dan menyendiri, 
melainkan membutuhkan hidup berkelompok atau hidup bersama pihak 
lain.Manusia memerlukan pertolongan satu sama lainnya disamping itu tiap-tiap 
individu manusia masing-masing mempunyai kepentingan, diawali sampai akhir 
masa hidupnya. 
          Kebudayaan yang beragam, baik yang berbentuk materi maupun Immateri 
yang menunjukkan makna perlunya bagi masyarakat, serta mempunyai arti luas, 
baik dari segi penafsiran maupun perwujudan budaya lokal yang berlainan. Adat 
ialah salah satu perwujudan lokal yang menunjukkan makna perlunya dari suatu 
daerah dengan daerah lain, ekspresi adat tidak sama dan bervariasi dari setiap 
komunitas. Hefner dalam Erni Budiwanti menerangkan bahwa adat mempunyai 
berbagai macam penggunaan regional. Keaneka ragaman, adat tersebut ialah 
simbol-simbol perbedaan budaya sebagai sumber ciri khas masyarakat. 
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Agama Islam sangat mementingkan pribadi dan keluarga ahklak yang 
baik, akan menciptakan masyarakat yang baik harmonis itu pula, Hukum keluarga 
menepati posisi yang penting dalam Hukum Islam. Hukum keluarga sangat erat 
kaitannya dengan keimanan seseorang.
38
 Seseorang muslim akan selalu 
berpedoman kepada ketentuan-ketentuan dan peraturan-peraturan yang telah 
diberikan oleh Allah SWT dalam setiap pembuatan pribadi dalam hubungan 
dalam keluarga, sesuai dengan hakikat da‟wah Islamiyah, nilai-nilai Islam itu 
diresapi dengan penuh kedamaian tanpa mininggalkan nilai-nilai adat setempat 
yang telah sesuai atau tidak bertentangan dengan nilai-nilai akidah dan syariat 
Islam.  
Peran Muhammadiyah terkait dengan adanya tradisi tebba kaluku di atas 
kuburan di daerah kecamatan pangkajene:
39
  
1. terkait dengan sejarah  
2. terkait dengan kebiasaan 
3. Mungkin ada hal hal tertentu Ketika dilakukannya melakukan oleh masyarakat 
setempat terkait dalam pelaksanaa tradisi tebba kaluku 
4. menuerut ustadz Husain Mustafa dalam hal ini berperan penting sebagai 
kemuhammadiyaan dan sekaligus dia sebagai wakil ketua PD Muhammadiyah 
Pangkep Kordinator Tarji dan tajid Bonto Perak. 
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Ahmad Sahnan, Konsep Akhlak Dalam Islam dan Kontribusinya Terhadap 
Konseptualisasi Pendidikan dasar  Islam, (Purwo Kerto; Istitut Agama Negri IAIN, 2018), h.102. 
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  Beliau menyatakan tidak ada kaitannya dengan keyakinan atau 
pelaksanaan agama. Sebab yang menjadi patokan pemahaman beliau adalah lebih 
bagus,, tradisi tebba kaluku di atas kuburan ini tidak dilakukan pemotongan 
tebbak kaluku di atas kuburan, baik di daerah pangkep maupun  didaerah yang 
lain. Menurut beliau lebih bags tidak melakukan proses pelaksanaan tebba kaluku 
di atas kuburan sebab yang menjadi alasan menurut beliau takutnya padangan 
masyarakat setempat dapat menjadikan patokan landasan dasar yang menjadi 
keyakinan tersendiri oleh masyarat kecamatan pangkajene tersbut 
Dalam hal ini ustadz Husain Mustafa menguraikan terkait dengan 
pemotongan kelapa di atas kuburan pada saat penyelesaian proses pemakaman 
yaitu agar tidak di ganggu oleh binatang (Angjing) 




1. memandikan  
2. menkafani 
3. mensholati 
4.  menkuburkan  
Menurut ustadz Misbah penelitian tradisi tebba kaluku di atas kuburan 
yang sering di lakukan tradisi tersebut oleh masyarakat setempat. Itu hanya didesa 
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 sebab di daerah ustadz misbah yaitu desa baru-baru tanga 
setiap ada orang yang meninggal dunia, itu ada yang melakukan  tradisi tebba 
kaluku di atas kuburan dan ada yang tidak melakukan tradisi tebba kaluku 
tersebut. Artinya di desa Ustads misba yaitu desa baru-baru tanga Ketika ada 
orang yang meninggal dunia dan melakukan tradisi tebbak kaluku di atas kuburan. 
Itu hanya sekali-sekali saja (tidak sering). Menurut ustadz misbah tidak ada 
penjelasan di dalam Al Qur‟an dan Hadis terkait  teradisi tebba kaluku di atas 
kuburan. ustadz misbah mengatakan bahwa  tradisi tebba kalaku ini yang sering 
dilakukan itu hanya didesa bonto mangape saja, dan itu mungkin juga tradisi 
Tebbak kaluku ini terjadi itu sebelum datangnya Islam utuk mencerahkan 
masyarakat. Karena pada zaman dahulu pemahaman masyarakat itu sering 
memakai dinanisme dan alinisme yang akhirnya kepercayaan Orang tua zaman 
Dulu itu mengarah kepada hal-hal yang gaib. 
Dalam hal ini menurut ustasdz misbah mungkin dengan cara pemotongan 
tebba kaluku itu, itu masih dalam prediksi.
42
 biasanya kita sering mendengar atau 
melihat secara langsung oaring sudah meninggal dunia itu sesudah di kuburkan si 
mayit dan di lakukan pemotong kelapa di atas kuburan bahwa ketikan kelapa itu 
di belah menutut pemahaman orang tua kita dulu di anggab selamat arwanya. 
Menurut pemahaman ustad misbah teradisi tebba kaluku di atsa kuburan 
ini itu di lakukan sebelum datangnya ajaran islam atau sebelumnya datangnya 
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Ustasdz Misbah Huddin Pembina Pondok Pesantren DDI Baru-Baru Tanga 
(Kecamatan Pangakajene; Umur 49 thn), Sabtu 07 November 2020. 
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dakwa. kalaw misalkan tradsi tebba kalu ini di ataur secara fesifik di daerah kita 
atau desa bonto mangape alangka bagusnya kita konsultasi orang orang tua yang 
lebih memahami tradisi tersebut dalam hal ini murut ustadz terkait dalam tradisi 
tebba kaluku di atas kuburan dalam islam tidak ada dalil tidak ada hadis yang 
membicarakan tentang tradisi tebba kaluku tersebut.   
Menurut sebagaian pemahaman orang segala ritual atau upacara adat 
merupakan bid‟ah alasannya karena pada masa nabi tidak pernah melakukan ritual 
atau upacara semacam itu dimasanya. Namun zaman berkembang dan berubah 
sedangkan aturan-aturan normatif itu bersifat stagna. Maka dari itu ketika terjadi 
benturan tidak semuanya harus dinamisasi masyarakat meski tidak semua adat 
istiadat itu, bisa masuk dalam kaidah ushul fiqhi hanya yang benar dan baik 
(Shahih) saja, bukan yang buruk (fasid) dari segala aspeknya. Melihat dari sejarah 
yang ada, adat dan budaya mempunyai pengaruh yang besar dalam proses 
pengambilan Hukum Islam. Tidak heran para ulama ushul dan fiqhi menjadikan 
adat dan budaya sebagai acuan dalam merumskan Hukum Islam.  
Fakta menunjukkan bahwa ada beberapa adat di Arab yang diadopsi dan 
dipelihara oleh syariat Islam.
43
 Para ulama sepakat bahwa adat istiadat itu wajib 
dipelihara dan diikuti jika menjadi norma kemasyarakatan. Rasionalitasnya, suatu 
kebiasaaan secara umum dan konstan disuatu  masyarakat telah menjadi 
kebutuhan primer (elementer).  
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Adapun Menurut Hukum Islam tentang tradisi tebba kaluku di atas 
kuburan dan Juga menurut sebagian tokoh agama dikecamatan pangkajene adalah. 
yang diucapkan oleh Ustasdz Syamsuddin “memang jika kita ingin mencari 
landasan didalam al-Qur‟an dan hadis yang menerangkan boleh tidaknya 
melakukan tradisi ini secara tekstual maka sampai kapan pun kita tidak akan bisa 
menemukannya.
44
 Jadi kesimpulannya namanya tradisi merupakan hal-hal turun 
temurun yang dilaksanakan oleh nenek moyang kita, yang dimana memiliki 
maksud yang baik, maka dalam hal ini bisa dilaksanakannya.
45
 
Dari penjelasan di atas maka dapat dikatakan bahwa melaksanakan tradisi 
ini hukum boleh selama dalam pelaksanaan tidak mengandung hal-hal yang 
melanggar dari segi aqidah dan syariat. Inti dari tardisi ini adalah adanya 
pengharapan agar kelak kehidupan simayit akan mendapatkan kenyamanan dan 
keselamatan di alam sana. 
Hal serupa yang dikatakan oleh Imam kampung 
“Hukum dari melaksanakan tradisi ini adalah mubah karena dalam agama 
kita banyak sumber hukum ada yang dikatakan ijma qiyas istihsan   urf 
yang di mana   dalam tradisi ini banyak hal-hal positif yang bisa kita ambil 
apalagi sebagai orang NU yang memilki kaidah “al muhafadzatu ala 
qodimissalih wal akhdu min jadidil aslah”
46
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  Jadi dari penjelsan di atas maka dapat dikatakan bahwa melakukan  tradisi 







     Pada bab I sampai dengan bab IV maka ada beberapa yang menjadi 
kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang “tradisi tebba kaluku di atas 
kuburan perspektif Hukum Islam (studi kasus kecamatan pangkajene kabupaten 
pangkep). Adalah sebagai berikut: 
1. Adapun prosesi tradisi tebba kaluku di atas kuburan Kecamatan 
Pangkajene meliputi persiapan (penentuan waktu, menyiapkan kelapa tua, 
menyiapkan parang, memakai pakaian satu set dengan panrita) dan 
pelaksanaannya (sang mayit dikebumikan, mayit di doakan oleh imam dan 
jamaah, membaca basmalah, membaca doa talqin dengan pemotongan 
tebba sikaliyya).  
2. Adapun pandangan masyarakat tentang tradisi teba kalu ialah tradisi 
merupakan kebiasaan yang mesti dipertahankan dan dilestarikan sebab 
dalam tradisi ini memiliki hal yang positif diantaranya sebagai 
pengharapan doa kepada simayit agar kehidupannya aman dan selamat. 
3. Adapun pandangan hukum islam ialah tradisi ini boleh dilakukan sebab 
dalam tradisi ini ada hal-hal yang diajarkan oleh ajaran agama islam. 
B. Implikasi Penelitian 
Setelah selesainya penyusunan skripsi ini, maka ada baiknya penulis 
menyampaikan saran-saran sebagai berikut: 




1. Tradisi tebba kaluku di atsas kuburan di kecamatan pangkajene kabupaten 
pangkep, adat ini sudah dilakukan secara turun temurun, diharapkan 
kepada masyarakat agar melakukannya tanpa melenceng dari ajaran agama 
Islam. 
2. Agar kiranya adat atau dalam prosesi yang dilakukan masyarakat yang 
tidak bermanfaat atau tidak ada maksud yang jelas untuk dihilangkan, atau 
diganti dengan pemaknaan baru yang lebih jelas dan bermanfaat. 
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1. Bagimana sejarah tradisi Tebba kaluku? 
2. Bagimana prorsesi tradsi ini? 
3. Apa ada persiapan yang di sediakan atau acara tradisi ini 
(persiapan dan pelaksanaan) 
4. Apa maksud dan tujuan adanya tradisi ini? 
5. Apa makna simbolin dan yang terdapat dalam alat dan tradisi ini? 
6. Bagimana pendapat anda yang selaku tokoh agama dalam tradisi 
tebba kaluku? 
7. Apa yang menjadi faktor keunggulan tradisi ini? 
8. Bagimana pandangan AL Qur‟an dan Hadis (pandangan Hukum 
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